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Abstract

Maraknya stasiun televisi, akiir-akkir ini, cenderung tidak difkuti
oleh tayangan yang berkualitas dan bermuatan peadidikan, salsh satunya
sinetron komedi “Suami-suami Takut Istri” (SSTI), ggg
ditayangkan di Trans-TV setiap Senin hingga Jumal pukul 18.00 WIB
sejak 15 Oktober 2007 hingga akhir tahun 2009 ini mampyu mencapai seba-
nyak 630 episode. Sinetron ini menghadirkan banyak kontroversi, namun
tetap diminati oleh penontonnya.

Sejalan dengan temuan AGB Nielsen yang merckomendasikan bakwa
mayorilas penonton sinetron komedi “Suami-suami Takut lstri® (SSTD
ini adalah wanita dari golongan sosial ckonomi menengah yang berusia
40 tahun ke atas, penelitian ini antara lain ingin mengetahui lebih lanjut
temuan AGB Nielsen, di samping ingin mendapatkan gambaran varipsi
penerimaan penonton wanita yang tinggal di perumahan dan di perkam-
pungan. Dengan perbedaan secara demografis ini, diharapkan akan terdapat
perbedaan (variasi) penerimaan terhadap tontonan yang sama,

PENDAHULUAN

Dunia pertelevisian di Indonesia berkembang pesat ditandai

sefak munculnya berbagal stasiun televisi swasta maupun lokal
sekaligus deregulasi % Indonesia yang lebih baik dari
sebelumnya. Keberadaan 11 (sebelas) stasiun televisi swasta yang
tayang secara nasional saat ini dirasakan belum mampu meng-
0 hadirkan tayangan program yang berkualitas dan bermuatan pen-
1 didikan, informasi serta hiburan secara proporsional. Kalaupun
ada, 3@«.:!5.,8&: g%%ﬁw?ﬂg

Media dikatakan mampu menjadi stimuli individu untuk -
menikmati sajian pesan atau program yang ditampil kan. Isi media 1,. 4




mampu menjadi wacana perbincangan (penerimaan khalayak)
yang menarik apabila dikaitkan dengan konteks budaya, :ﬁ&:
efek dramatisasi visual yang ditimbulkan, pemirsa mampu n
ngonstruksi makna sesuai dengan teks dan konteks. "
Tayangan komedi sejak lima tahun terakhir marak sesm&..
salah satu program di beberapa stasiun televisi swasta. Data yang
tertulis pada suara konsumen tahun 2008 menunjukkan bahwa -
program tayangan ini mendapatkan sambutan baik di sepuluh kota
besar, antara lain Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan, Semarang, °
Makasar, Yogyakarta, Palembang, Denpasar, serta Banjarmasin.
Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya -
televisi, antara lain informasi dan hiburan. Salah satu hiburan
dalam tayangan televisi adalah sinetron. Sinetron atau”Sinema
Elektronik” adalah film cerita yang dibuat untuk media televisi
(Labib, 2002: 1). Saat ini, sinetron merupakan salah satu alternatif
hiburan yang banyak diminati masyarakat karena selain tidak
memerlukan biaya saat menonton, juga sangat mudah untuk
menikmatinya.
Dari sekian banyak cerita sinetron yang ada di televisi salah
satunya adalah sinetron komedi atau biasa juga disebut serial
komedi situasi (sitkom), Sinetron komedi hadir sebagai hiburandan
tayangan santai yang diharapkan dapat membuat orang tertawa.
Sedangkan salah satu sinetron komedi yang pernah ditayangkan
oleh TRANS-TV adalah sinetron komedi “Suami-suami Takut
Istri”, yang tayang setiap hari Senin sampai Jumat jam 18.00-
19.00 WIB sejak 15 Oktober tahun 2007 sampai akhir tahun 2009,
Bahkan Humas Multivision Plus yang memproduksi sinetron ini
menyatakan penayangan sitkom “"Suami-suami Takut Istri” sudah
masuk pada 630 episode, di mana hal ini terbilang sangat jarang.
Oleh sebab itu, pihak Multivision Plus mendaftarkan kesuksesan
ini ke Museum Rekor gga@&bﬁ%%?m

Dominas: lseri puds Suami dalam Sinetron Komedi "Susmi- Suami Takut Iuri® |

kebodohan para suami diangkat menjadi lelucon dan hiburan yang

| menarik dalam sinetron komedi ini. Hal yang membuat sinetron

komedi ini berbeda dari yang lain adalah tayangan yang semula
dianggap hanya sebagai hiburan dan tontonan santai, sebenamya

juga memuat konsep gender di dalamnya.
Sinetron ini seolah-olah ingin mematahkan ideologi patriarki

yang menempatkan laki-laki sebagai manusia superior dan perem-
puan sebagai subordinat serta menolong keberadaan wanita yang
selalu berada pada second line, diangkat kedudukannya menjadi
lebih dominan. Gambaran yang ditayangkan sinetron komedi
“Suami-suami Takut Istri” di media televisi tersaji bertolak bela-
kang dengan realita keseharian dalam kehidupan mayoritas pe-
nontonnya. Sesuatu yang berbeda dari keseharian dalam kehidupan

seseorang dapat diinterpretasikan berbeda pula pada orang orang

. yang berbeda secara sosial.

Tayangan sinetron komedi (sitkom) “Suami-suami Takut Istri”
(SSTI) yang disiarkan secara striping oleh TRANS-TV, termasuk
salah satu program yang relatif banyak menghadirkan kontro-
versi,

Keberadaan sebuah sinetron biasanya ditentukan oleh rating.
Bila rating-nya naik, episodenya bisa diperpanjang, dibuat berseri,
atau jam tayangnya ditambah. Oleh sebab itu, rating selalu dipakai
sebagai tolok ukur kesuksesan sebuah sinetron. Demikian pula
dengan sinetron “Suami-suami Takut Istri” yang selama setahun
(tahun 2008) menjadi program terbaik di layar TRANS-TV, dengan
rating dan TV-share yang stabil, bahkan selama dua bulan terakhir
sebelum diproduksi sebagai film layar lebar, terus mendapatkan
respon pemirsa televisi, jauh lebih baik dibanding sebelumnya.
Selain itu, juga berdasarkan data tertulis pada suara konsumen
di tahun yang sama menunjukkan bahwa program tayangan ini
mendapatkan gucg baik di sepuluh kota besar Indonesia
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Pertanyaan pertanyaan di atas tampaknyas menarik untuk
dicermati lebih lanjut. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

tersebut, peneliti menggunakan metode etnografi dengan reception
~ analysis, di mana analisis ini mencoba memberikan sebuah makna

atas pemahaman teks media (cetak, elektronik, internet) dengan
memahami bagaimana karakter teks media dibaca oleh khala-
yak. Individu yang menganalisis media melalui kajian reception
memfokuskan pada pengalaman dan pemirsaan khalayak (pe-
nonton/pembaca), serta bagaimana makna diciptakan melalui
pengalaman tersebut.
gggmvg_ﬁggﬁ?
nonton perempuan kelas menengah di perkampungan dan
perumahan meresepsi (menerima) tayangan sinetron rﬂ:.&m

Ironisnya, saat Yayasan Sains dan Estetika (SET), Yayasan Tifa,
dan Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJT1) di tahun 2009 me; 8-
adakan penelitian bertema “Menuju Televisi Ramah Lingkungan®
untuk menjaring penilaian kelas berpendidikan gnm kualitas
program televisi, informasi dari 220 responden yang di iteliti me ya-
takan bahwa program televisi terbaik dan terburuk b rkan
hasil penelitian tersebut menempatkan “Sinetron mczu
Takut Istri vR_h _Eu.._m_s _Buca dari lima program t
[hit, T

Uﬂagguﬁ&g? n yang berbeda, KPI memasuk-
kan beberapa sinetron dalam kategori lampu merah, di mana sitkom
(sinetron komedi) "Suami-suami Takut Istri* (TRANS-TV) adalah
salah satu sinetron yang mendapat teguran di posisi m_i__sm
Dalam pandangan KPL, sinetron ini dianggap tidak memperhatikan “Suami-suami Takut Istri”; (2) mendeskripsikan perbedaan makna
norma kesopanan, kesusilaan, menampilkan adegan kekerasar yang dibangun penonton kelas menengah di perkampungan dan
dalam rumah tangga, sarat ucapan kasar dan dianggap sebagai perumahan terhadap program tayangan SST1 sebagai hasil learning
tayangan yang kurang pantas dan tidak cocok disiarkan di jam behaviour yang diperoleh dari interaksinya dengan informan E?
tayang, keluarga. Meskipun dalam temuan itu termasuk di daftar. & yang membuat mereka tergabung dalam interpretive communities.
program terburuk, akan tetapi justru mendorong diproduksinya Menggunakan teori resepsi dari Stuart Hall yang memfokuskan
SST1 ke layar lebar dengan alasan sinetron ini merupakan tonto ke pada perhatian individu dalam proses komunikasi massa (decoding),
yaitu pada proses pemaknaan dan pemahaman yang mendalam
atas media texts, dan bagaimana individu menginterpretasikan isi
media (Baran, 2003: 269-270).

Stuart Hall mengidentifikasi tiga cara di mana para penonton
dapat men-decode (membaca pesan) teks:

menarik bagi para wanita berusia 40 tahun ke atas dari gan
sosial ekonomi menengah (temuan AGB Nielson tahun 2009).

Mendasarkan pada pemikiran di atas, secara garis besar
penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan pokok berikut
ini. )

1 Mengapa penonton sinetron SSTI berasal dari kalangan 1. Posisi dominan-hegemonik (Dominant-hegemonic position)
kelas :ﬁ..n:mur berusia 40 tahun ke atas dan mayoritas Ketika penonton mengambil makna yang dikonotasikan
adalah wanita _ dari kata-kata, sebuah berita televisi atau program peristiwa-

2. ?Ewgmagg t SSTI menarik dan sukses? B peristiwa umum secara utuh, dan membaca sandi pesan dalam

3. Apakah tayangan dalam sinetron SSTI mampu m bentuk sesuai dengan referensi kode encoder. Definisi dominan,

pirasi kehid wanita &ﬁnagﬁus _ bagaimanapun, adalah hegemonik justru karena mewakili defi-

ke atas? TR i nisi situasi dan acara yang didominasi secara global. Posisi
4. Apakah kesukaan mercka ggﬂmgg .__.._..“__mw pembacaan dominan (dominant-hegemonic position) ini terjadi

%iﬂuau% - ketika produsen acara menggunakan kode-kode yang bisa

4.._“,.”_... b E et iy ...,. a gl s o ol EEE&R@L& B>
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ini muncul kalau produsen tidak menggunakan kerangka 1
acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya _
sehingga penonton akan menggunakan kerangka budaya atau )
politiknya sendiri (Hall dalam Hall, Hobson, Lowe dan Willis,
1986: 129-138),

diterima secara umum schingga penonton akan menafsirkan
dan membaca pesan/tanda itu dengan pesan yang sudah
diterima secara umum tersebut. Untuk situasi ini, secara
hipotesis dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan penafsiran
antara produsen dengan penonton, serta di antara penol 4 !
sendiri yang beragam secara hipotesis juga dapat dikatakan
mempunyai penafsiran atau membaca tanda yang sama. Hal inj
terjadi ketika produsen menggunakan kode-kode profesional
sehingga hampir tidak ada beda penafsiran yang tajam di antara
penonton. Produsen bisa jadi menggunakan pula kode-kode
budaya, posisi politik yang diyakini dan menjadi kepercayaan
dari penonton sehingga ketika pesan dalam bentuk kode-kode
itu sampai pada penonton, akan terjadi kesesuaian. Apa yang
ditandakan oleh produsen, ditafsirkan dengan pembacaan &
umum oleh khalayak penonton. L

2. Pembacaan yang dinegosiasikan (negotiated code/position)
Pada posisi kedua ini, tidak terdapat pembacaan dominan.
Kondisi yang terjadi berupa kode apa saja yang disampai an
produsen, ditafsirkan secara terus-menerus di antara kedua
belah pihak. Produsen di sini juga menggunakan kode atau’
kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi ketika
diterima oleh penonton tidak dibaca dalam pengertian umum.
Khalayak akan menggunakan kepercayaan dan keyakinannya
tersebut dan dikompromikan dengan kode-kode yang
disediakan oleh produsen.

Menggunakan Teori Uses and Gratifications dari Blumler,
Gurevitch dan Katz yang menyatakan bahwa pengguna media
memainkan peran aktif dalam memilih dan menggunakan media,
Pengguna media menjadi bagian yang aktif dalam proses komuni-
kasi yang terjadi serta berorientasi pada tujuannya sesuai media
yang digunakannya.

Konteks sosial audiens juga merupakan faktor yang menjadi
perhatian penting dalam penelitian tentang media. Oleh karena
penerimaan khalayak adalah bagian dari interpretative communities,
sebagaimana pernyataan Stanley Fish melalui pendekatan sosial-
konstruksionis-nya, mengatakan bahwa pembaca teks adalah ang-
gota dari interpretative communities, kelompok yang saling berinter-
~ aksi satu sama lain, membentuk makna dan realitas bersama dan
menggunakannya dalam pembacaan mereka. Dengan demikian,
makna benar-benar terdapat dalam interpretative community pem-
bacanya.
_ Sementara pengertian kelas menengah yang menjadi sasaran

penelitian ini mendasarkan pada pemikiran Howard Dick bahwa
kelas menengah Indonesia dapat dikenali secara lebih mapan da-
lam kaitannya dengan cara berkonsumsi, dan melalui gaya hidup

3. Kode oposisi (oppositional code) i mereka.
Posisi pembacaan dari jenis yang ketiga ini merupakan 7 Penelitian bersifat kualitatif dan bertujuan untuk menjelaskan
‘kebalikan dari posisi yang pertama. Pada posisi pembacaan fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-
pertama, khalayak disediakan penafsiran yang umum dan dalamnya. Besarnya populasi ataupun sampel tidak diutamakan
tinggal pakai secara umum pula, serta secara hipotesis sama dalam riset kualitatif akan tetapi lebih menekankan persoalan
dengan apa yang ingin disampaikan oleh produsen. Sementara kedalaman (kualitas) data daripada banyaknya (kuantitas) data.
dalam posisi ketiga ini, penonton akan menandakan secara Peneliti adalah bagian integral dari data. Artinya, peneliti ikut aktif

berbeda atau membaca secara berseberangan dengan apa yang dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Peneliti menjadi
ingin disampaikan oleh pembuat makna. Pembacaan oposisi instrumen penclitian yang harus terjun langsung ke lapangan.
I it
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ini muncul kalau produsen tidak menggunakan kerangka
acuan budaya atau kepercayaan politik khalayak pembacanya
sehingga penonton akan menggunakan kerangka budaya atau
politiknya sendiri (Hall dalam Hall, Hobson, Lowe dan Willis,
1986: 129-138).

dan membaca pesan/tanda itu dengan umss vang s
diterima secara umum tersebut. Untuk situasi ini, se "...._m
hipotesis dapat dikatakan tidak terjadi perbedaan pe afsir:
antara produsen dengan penonton, serta di antara p
sendiri yang beragam secara hipotesis juga dapat n_ ata ._
mempunyai penafsiran atau membaca tanda yan mnﬂnﬁ.g
terjadi ketika produsen menggunakan kode-kode _ _
sehingga hampir tidak ada beda penafsiran yang Eﬂﬂ & tara
penonton. Produsen bisa jadi menggunakan pula kode-ke de
budaya, posisi politik yang diyakini dan menjadi } ....__M.
&mggégfgmgggg __
itu sampai pada penonton, akan terjadi kesesuaian. 23 .
ditandakan oleh produsen, ditafsirkan dengan pembacaan
umum oleh khalayak penonton.
2. Pembacaan yang dinegosiasikan (megotia ES&&\Q&E
Pada posisi kedua ini, tidak terdapat pembacaan do
Kondisi yang terjadi berupa kode apa saja yang disampa
produsen, ditafsirkan secara terus-menerus di antara
g:%vﬁc&:&%?ﬁ%ﬁ&.ﬁ» tan
kepercayaan politik yang dipunyai oleh khalayak, tetapi | _
diterima oleh penonton tidak dibaca dalam pengertian un
Khalayak akan menggunakan kepercayaan dan keyakinann ; a
tersebut dan dikompromikan dengan kode-kode yang
disediakan oleh produsen.

3. Kode oposisi (oppositional code) |

Posisi pembacaan dari jenis yang ketiga ini merup
kebalikan dari posisi yang pertama. Pada posisi pembs 1
pertama, khalayak disediakan penafsiran yang umum dan
tinggal pakai secara umum pula, serta secara hipotesis sama
dengan apa yang ingin disampaikan oleh produsen. Sementara
dalam posisi ketiga ini, penonton akan menandakan secara
berbeda atau membaca secara berseberangan dengan apa yang
ingin disampaikan oleh pembuat makna. Pembacaan oposisi

Menggunakan Teori Uses and Gratifications dari Blumler,

- Gurevitch dan Katz yang menyatakan bahwa pengguna media

memainkan peran aktif dalam memilih dan menggunakan media.
Pengguna media menjadi bagian yang aktif dalam proses komuni-
kasi yang terjadi serta berorientasi pada tujuannya sesuai media
yang digunakannya.

Konteks sosial audiens juga merupakan faktor yang menjadi
perhatian penting dalam penelitian tentang media. Oleh karena
penerimaan khalayak adalah bagian dari interpretative communities,
sebagaimana pernyataan Stanley Fish melalui pendekatan sosial-
konstruksionis-nya, mengatakan bahwa pembaca teks adalah ang-
gota dari interpretative communities, kelompok yang saling berinter-
aksi satu sama lain, membentuk makna dan realitas bersama dan
menggunakannya dalam pembacaan mereka. Dengan demikian.
makna benar-benar terdapat dalam interpretative community pem-
bacanya.

Sementara pengertian kelas menengah yang menjadi sasaran
penelitian ini mendasarkan pada pemikiran Howard Dick bahwa
kelas menengah Indonesia dapat dikenali secara lebih mapan da-
lam kaitannya dengan cara berkonsumsi, dan melalui gaya hidup
mereka.

Penelitian bersifat kualitatif dan bertujuan un Er menjelaskan
fenomena sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-
dalamnya. Besarnya populasi ataupun sampel tidak diutamakan
dalam riset kualitatif akan tetapi lebih menekankan persoalan
kedalaman (kualitas) data daripada banyaknya (kuantitas) data,
Peneliti adalah bagian integral dari data. Artinya, peneliti ikut aktif
dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Peneliti menjadi
instrumen penelitian yang harus terjun langsung ke lapangan.
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Oleh karena itu, penelitian ini bersifat subjektif dan hasilnya " TEMUAN PENELITIAN

kasuistik, bukan untuk digeneralisasikan, ]

Subjek penelitian ini adalah perempuan yang pernah me
nonton dan mampu menceritakan kembali tayangan sinetron
komedi “Suami suami Takut Istri”. Dipilihnya perempuan dalam
penelitian ini, mendasarkan pada temuan AGB Nielsen selama
tahun 2009, bahwa penonton terbanyak sinetron “SSTI” adalah
perempuan dengan kriteria umur 40 tahun ke atas dengan strata
kelas menengah. . tidak lagi memiliki anak yang masih tinggal dalam satu rumah

Pengumpulan data menggunakan dua cara. Pertama, teknik karena sudah menikah sehingga rutinitas keseharian mereka untuk
wawancara secara mendalam (indepth interview), di mana memung melakukan suatu aktivitas sangat tergantung pada keputusan
kinkan pihak yang diteliti mendefinisikan dirinya sendiri ?_ . pribadinya. Mereka umumnya lebih memilih untuk menonton
lingkungannya, tidak sekadar menjawab pertanyaan peneliti . sinetron televisi sebagai pemenuhan hiburan yang mudah setiap
(Kriyantoro, 2006: 98), Wawancara mendalam juga merupakan saat di rumah. Frekuensi menonton sinetron SSTI mereka secara
wawancara tidak terstruktur dimana wawancara tersebut dapat umum dapat dikategorikan rutin dan rata-rata mereka memang
dilakukan secara leluasa melacak ke berbagai segi dan arah guna menyukai menonton sinetron.
mendapat informasi yang selengkap dan semendalam mungkin Dorongan menanton sinetron “Suami-suami Takut Istri” (S5TI)
(Bungin, 2004: 67). g lebih disebabkan oleh judul sinetron yang menarik perhatian
mereka. Para informan tidak mempermasalahkan dengan siapa
mereka akan menonton sinetron. Alasannya, televisi merupakan
salah satu media massa untuk tujuan mencari hiburan, maka
&uﬂsguwnﬂg.:%&uggggj
nyatakan lebih menyukai menonton sendiri karena bisa sambil
men n domestiknya.

gﬁuﬁﬂﬁ?xﬂﬁg menonton semata-mata bukan disebab-
xgoﬁrgﬁgﬁﬁgﬁ%rnﬁ&-%
sumber kelucuan dari sinetron ini. Dekonstruksi peran ini justru
dimaknai sebagai suatu hal yang tidak menarik, berlebihan bahkan

Profil Informan Kelas Menengah di Perumahan.

Wanita dari kalangan menengah berusia 40 tahun ke atas.
Posisi “mapan” secara ekonomi, mayoritas berpendidikan sarjana
(51) status mereka pegawai pemerintah (PNS), tinggal di kompleks
Perumahan Pemerintah Daerah (Perumda). Umumnya, mereka

Kedua, FGD yang merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif untuk
memperoleh data dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskust
yang terpusat pada suatu permasalahan tertentu. FGD menjadi
amat penting untuk menghindari pemaknaan yang salah dari
seorang peneliti terhadap masalah yang diteliti. *

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan studi
komunikasi dalam kajian budaya dan media. Bagi media, dapat
memberikan manfaat dalam praktik media untuk menjalankan |
fungsinya sebagai agen pendidikan schingga tidak semata-mata
mengedepankan aspek hiburan dan daya jual. Bagi penonton - dikatakan sebagai sesuatu yang tidak wajar dalam pandangan
wanita, diharapkan mampu meningkatkan kesadarannya untuk budaya mereka. Dominasi perempuan yang digambarkan dalam
lebih kritis menilai tayangan media. Saat ini elite media masih sinetron “Suami-suami Takut Istri* jauh dari karakter ideal
memarjinalkan wanita di setiap tayangannya, terutama tayangan yang selama ini didamba oleh banyak perempuan karena ketika

realitas dalam bentuk komedi. __ perempuan mmemasuki wilayah publik, atoupun ia mampu
! setara dengan suaminya, bukan berarti ia kemudian menjadi sosok

yang sangat mengerikan dan menindas laki-laki. Perempuan dan
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~ Kegemaran menonton para informan di perumahan semata-

dan saling mendukung, Itulah yang selama inj Jarang ditam : mata karena mencari hiburan. Sedangkan sublimasi perasaan yang
dalam tayangan-tayangan media. Sejalan dengan teori Encode diwujudkan ke dalam tindakan dalam bentuk sikap egois, pe-
der Stuart Hall, pernyataan para Informan dapat dikategorika marah, proteksi dan berkuasanya kaum istri yang dikemas sebagai

dalam kode oposisi (oppositional code) karena bertentangan dengag lelucon pada sinetron, ternyata tidak luput dari muatan kekerasan

produsen pesan. Informan selaku penonton men-decode p osaf di dalamnya sehingga para informan sangat tidak sependapat
berbeda atau membaca secara berseberangan sgmu.._q akan hal ini. Muncul jawaban-jawaban jika “kekerasan” yang

ngin disampaikan encoder pada khalayaknya. E terjadi baik secara verbal, fisik ataupun psikis yang terdapat di
Penampilan para tokoh perempuan dalam  sinetron SST) dalam alur cerita tidak dapat digeneralisasikan mengingat para
dimaknai sebagai mendominasi, berlebihan serta posesif terh, __ﬁ pemeran cerita berasal dari suku-suku yang berbeda. Sementara
suami. Dari pernyataan-pemyataan para informan yang terucap ditemukan pula jawaban bahwa kekerasan fisik yang terjadi antara
pada dasarnya menunjukkan ketidaksetujuan mereka terhadap istri terhadap suami yang digambarkan dalam sinetron SSTI
penampilan para tokoh perempuan semacam itu. Perilaky-pe: ﬁx - sebagai sebab akibat yang tidak berujung pangkal. Kekerasan istri
tersebut tidak disukai oleh semua informan di perumahan d: n disebabkan oleh ulah suami, wgmnﬁ.mﬁarﬁ.gm&ug.ag&w
dianggap tidak sesuai dengan budaya yang ada dalam kelus kemarahan istri dengan cara melakukan sesuatu yang tidak disukai

mereka masing-masing. Di sini pendapat para informan dapat - oleh istri; sekalipun ditemui juga jawaban yang tidak sependapat
o it dengan dengan adanya muatan kekerasan dalam sinetron, akan tetapi

A para informan menyadari jika kekerasan tersebut sebagai sumber

Sinetron sebagai sumber inspirasi justry dikhawatirkan olel h b kelucuan yang sengaja dibuat produsen cerita. Ketiga informan
para informan jika terjadi pada anak-anak, baik mereka yang yang mewakili kelas menengah di perumahan sepakat untuk tidak
memerankan cerita maupun anak-anak yang menonton, dalam g&vﬂaﬂﬁuzggﬁag”ggg
bentuk imitasi; mengingat usia anak-anak yang memerankan cerita mﬁwgugigggagagg

ia-rata masih di bawah 10 tahun, dan dimungkinkan terdapat Dekonstruksi (pembalikan) peran laki-laki dan perempuan
anak-anak yang menonton berusia sama dengan para pemeran yang telah dilakukan oleh media ternyata sengaja dikemas untuk
cerita. Sedangkan konten acara sinetron sering kali menampilkan memancing kelucuan dan kenyataannya tidak sepenuhnya ditemui
perilaku orang-orang dewasa yang kurang pantas jika disaksikan dalam kehidupan masyarakat. Keadaan sebaliknya, yakni istr
o 1oh anak-anak maupun remaja yang berusia kurang dari 17 tahun, takut suami, justru lebih banyak ditemukan dalam kehidupan di
Mendasarkan pada alasan ini, para informan tidak sependapat masyarakat. Setidaknya, dua orang informan penelitian ini me-
jika acara ini ditonton oleh anak-anak, kecuali informan yang nyatakan demikian (informan 2 dan informan 3) meski seorang
menyatakan tidak berkeberatan dengan alasan bahwa tontonan informan menyatakan jika dirinya selain belum pernah melihat
o saligus menjadi tuntunan; jadi. tuntunan yang salahpun harus __ realita suami takut istri begitu pula dengan istri-istri takut suami.
Juga dipertontankan. Dua informan yang tidak sependapat dikate- Posisi informan di sini pun masuk dalam kategori oppositional
gorikan dalam posisi oppasition code sementara seorang informan W .

e sebagai negotiation, E § .:q.ms&ng.. suami yang takut pada istri dalam sinetron ter- _
 sebut tidak sepenuhnya disepakati oleh tiga orang informan, ! 75
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informan menyatakan kadang-kadang saja menonton saat dia
menginginkan.

Dorongan menonton sinetron SST1 dikemukakan para informan
~ dengan bermacam alasan. Bagi seorang informan, menonton seba-
gai jawaban dari rasa penasarannya. Sementara informan lainnya
mengatakan bahwa ia menonton karena menginginkan hiburan
dan mendapatkannya dalam sinetron SST1. Di sini para informan
| berada dalam posisi dominant hegemonic, mereka memaknai ke-
lucuan yang ditampilkan dalam sinetron SST1 sebagai hiburan
sebagaimana harapan pihak pembuat pesan.

Penampilan pemeran perempuan pada tayangan sinetron
“Suami-suami Takut Istri” di perkampungan juga dimaknai se-
bagai suatu hal ‘yang tidak menarik, over acting, menampilkan
sosok istri yang pencemburu. Bahkan terdapat informan yang
menyetujui sikap berbohong suami sebagai suatu perilaku wajar
oleh karena kekerasan perilaku istri terhadap suami. Dari per-
nyataan-pemnyataan mereka, terkesan ketiga informan tidak me-
nyukai penampilan tokoh-tokoh perempuan dalam sinetron ini.
Semua informan di sini dalam posisi opposition code,

Sinetron “Suami-suami Takut Istri” dimungkinkan memuncul-
kan inspirasi, khususnya pada perempuan yang memiliki sifat
pencemburu, demikian kekhawatiran salah seorang informan
terkait dengan tayangan sinetron SST1 yang sebelumnya dikatakan
sebagai menampilkan sosok ibu rumah tangga yang tidak
menarik,

Para informan tidak merasakan adanya manfaat menonton
sinetron SSTI. Manfaat yang mereka maksudkan ini, terutama se-
~ hubungan dengan pemenuhan fungsi media dalam menjalankan
fungsi mendidik. Sedangkan salah seorang informan, lebih
mengkritisi judul sinetron yang tidak tepat, bukan suami takut
istri tapi sebaiknya ada rasa saling menghormati. Dua informan
= pertama berada dalam posisi oppositional, sementara seorang infor-
 man dalam posisi negotiated.
menonton setiap harinya namun saat menonton tayangan sinetron Jika dua informan lebih mengkritisi penampilan sosok pemeran

. perempuan, seorang informan lebih melihat dari perilaku pemeran

gambaran yang ditampilkan dalam sinetron dianggap sebagai
berlebihan, juga berupa olok-olok, serta dalam pandangan infor-
man, suami selalu mencari celah selain untuk membuat istri
jengkel, juga agar istri memperhatikan suami. ltulah pernyataan
informan terhadap gambaran hasil konstruksi media. o

mi.&d: SST1 memang menjadi acuan —HEEQ;..: dalam
r&ngg&g&rﬂrgmﬂ_gg brusga ra
informan ternyata tidak pernah melibatkan diri dalam pembicara-
an-pembicaraan yang mengacu pada sinetron tersebut. .:.S
orang informan selalu menghindar setiap mendengar _uw..u?c.
lingkungan organisasi sedang membicarakan sinetron SSTI semata=
mata dikarenakan munculnya rasa "malu” jika diberi a but
“maniak sinetron”. Berbeda dengan dua informan lainnya, meski
secara individu tidak pernah secara khusus membahas ataupun
mendiskusikan, akan tetapi sinetron SSTI justru digunakan se-
bagai bahan acuan untuk berolok-olok terhadap sesama teman di
lingkungan kerja mereka, sebagai acuan guyonan dalam bahasa
mercka. L

Profil Perempuan Kelas Menengah di Perkampungan

Secara ekonomi, kelompok informan di perkampungan ?uﬁh
dapat dikatakan mapan. Informan pada kelompok ini rata-rata
berpendidikan SLTA. Jika pada kelompok perumahan tidak ada %
lagi anak yang tinggal dalam satu rumah, tidak demikian dengan
kelompok ini. Rata-rata masih memiliki anak yang tinggal dalam
satu rumah dan berstatus mahasiswa. Meski televisi merupakan
hiburan utama dalam keseharian mereka yang umumnya berstatus
ibu rumah tangga, mercka tidak dapat memastikan rata-rata fre-
kuensi dalam sehari mereka menonton televisi karena mercka
selalu mendahulukan tugas domestiknya sebelum akhimya me-
nonton televisi. Meski tidak mampu menyatakan rata-rata frekuensi

komedi “Suami-suami Takut Istri” selalu utuh ceritanya. Seorang
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i [
(bahasa Jawa, kependekan dari Sigaraning Nyawa/belahan jiwa).
- Pernyataanya juga didukung oleh informan lainnya dalam satu
._ rr&ﬁaﬂg
: Memancing tawa dilakukan dengan cara menampilkan kekeras-
- an sangat tidak disetujui oleh semua informan. Para informan di
- perkampungan juga sependapat jika terdapat unsur kekerasan
uuiagggggggg
- bentuk verbal, fisik maupun psikis yang terjadi antara istri terhadap
suami serta anak terhadap orang tua. Seorang informan yang meski
- setuju dengan pendapat dua informan lainnya, menambahkan
- bahwa nggﬁ%gg:gﬁgﬁ
- dalam format yang lucu. Pada dasarnya, mereka tidak setuju bila
- memancing tawa dengan cara mengedepankan kekerasan.
_ . Pencitraan “Suami Takut Istri” sebagaimana ditampilkan dalam
nguatkan gambaran tentang ideologi patriarki yang masik banyal  sinetron SSTI tidak sepenuhnya disepakati oleh ketiga informan.
berlaku dalam keseharian mereka (yang berstatus sebagal istri ¢ - Peran yang dimainkan oleh para pendukung cerita sinetron SSTI
i tawar ya ~ lernyata dimaknai berbeda oleh penerima pesan. Tayangan SSTI
relatif rendah terhadap suami. Selanjutnya, terkait posisi taws  bagi ketiga informan tidak menunjukkan citra suami yang takut
en : di ant, - Pada istri, akan tetapi suami yang meledek, mengolok-olok istri
~ ataupun ngece (dalam bahasa Jawa), Pernyataan liga orang informan
- di sini dapat dikategorikan dalam opposition code, pandangan yang
~ berseberangan dengan pembuat pesan,
m Para informan di lingkungan perkampungan tidak pernah
- secara khusus membahas ataupun menggunakan sinetron SST1
- sebagai acuan pembicaraan di dalam lingkup organisasi selain
- sesekali mendengar sebagai bahan cemoohan kaum laki-laki.
- Dari jawaban-jawaban yang muncul di antara tiga informan di
- lingkungan perkampungan, sangat jelas menunjukkan bahwa
~ sinetron SSTI hadir dan ditayangkan sebagai hiburan dari sisi
~ encoder selaku pembuat pesan dan dimaknai sebagai bahan olok-
- olok dari sisi penontonnya. Posisi para informan di sini dikate-

laki-laki yang dianggapnya “menyebalkan”. Pada info
mengkritisi penampilan sosok perempuan, muncul pe DZU
pemyataan, seperti berlebihan, tidak wajar, perempuan yay
cemburuan serta membuat suami tertekan, Sedangkan pernyata
satu informan yang mengkritisi penampilan pemeran |
sangat tidak menyukai perilaky para suami yang sering deng
sengaja berulah melakukan kebiasaan-kebiasaan yang tidak disuka
istri untuk tujuan mencari perhatian (misalnya: menggods
janda cantik yang tinggal dalam satu kompleks dengan me eka)

Dekonstruksi peran dianggap tidak sesual budaya dan s
sosial dalam kehidupan masyarakat (oppositional code) k
konstruksi peran secara sosial yang berorientasi pada L :
patriarki memang relatif lebih banyak ditemukan dalam mas
rakat. Temuan penelitian pada informan di perkampungan ju, n _

fokus pada peran domestik yang menjadi “tuntutan® suami,
Dalam Focus Group Discussion saat penelitian berl .
informan yang merasa dalam posisi istri “takut” suami g ,_?_1
melepas status kepegawaiannya menjawab dengan penuh . __._2 _
Ia menyatakan jika saja dirinya tidak takut pada suami, keputusds
untuk tidak bekerja tidak akan pernah dilakukannya. P erasy
menyesal diakuinya masih sering muncul jika melihat wanit
wanita lain yang dapat bekerja di sektor publik. K a, ¢
jawaban-jawaban yang muncul tersirat

i B I i
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tetapi para informan baik yang tinggal di lingkungan p
mahan ataupun %BE@S%@«&@QR&S
terlalu berlebihan, tidak realistis bahkan dikatakan s
suatu hal yang tidak wajar dalam pandangan budaya me ;
(oppositional code). Kelompok di lingkungan _...anrm:. u.__w._.
mengutuk SST1, dan menyatakan bahwa itu adalah u
seperti gagasan tentang suami yang takut E&wﬁm
tangan dengan norma-norma dan nilai-nilai w:mhvs
yang mensyaratkan agar istri menghormati suami.

kampungan tidak berbeda secara signifikan dalam me; eseps
(menerima) pesan yang disampaikan oleh encoder (pe

pesan). Mereka umumnya tidak sependapat mﬁﬁg d
d ekonstruksi peran WI:“ ngvmrﬂ: dalam cerita ..:.......
SSTI untuk memancing kelucuan. Kondisi ini menurut p
disebabkan oleh budaya patriarki yang telah Bgms_ﬁn
diyakini oleh para informan sebagai budaya
yang harus diikuti dan dilestarikan. Gambaran ini sejalan
dengan reception theory yang menyatakan bahwa teks media
bukanlah makna yang melekat pada teks media tersel ut,
tetapi makna diciptakan dalam interaksinya antara khalayak
(penonton/pembaca) dan teks. Dengan kata lain, ma ...,___.p____
diciptakan karena menonton atau membaca dan memproses:
teks media

tertindasan laki-laki yang E»:E:wu tidak mampu dilak .”
kan karena tidak sesuai dengan budaya mayoritas di ling-
kungannya, seolah-olah terwakili dalam sinetron “Su
suami Takut Istri. Dﬂ..nn: demikian, i&. jika g:&!—,.ﬁ._

* Terdapat motif yang bervariasi dalam penggunaan media
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yang ada dimaknai bukan sebagai adanya hegemoni ataupun
dominasi di antara pihak-pihak yang berelasi di dalamnya
(suami dan istri). Sosok ideal dalam pandangan mereka adalah

hubungan yang setara, yang saat ini masih menjadi harapan di
antara mereka.

* Sebagai khalayak aktif, ada demand terhadap peran informasi,

identitas diri, integrasi dan interaksi sosial dari media.

* SSTI pada umumnya disukai oleh penonton wanita, meskipun

tidak sesuai dengan realita oleh karena tayangan ini (khusus-
nya pada informan di perkampungan) dapat menjadi suatu
proyeksi keinginan para wanita untuk mewujudkan harapan-
harapan mereka agar para suami menghormati dan menghargai
hak-hak perempuan/istri dalam proses menuju relasi yang
setara,

* Audiens mampu memberikan makna tersendiri atas kebiasaan

mengonsumsi media yang dilakukan setiap harinya, dalam
konteks sosialnya. Konsumsi isi media mampu memberikan
sharing the experience seseorang dengan orang lain melalui
tahapan penggunaan media (contexts of media use) dengan
interpretasi secara introspeksi, retrospeksi (persepsi), dan
pemnyataan verbal seseorang atas kegiatannya mengonsumsi
media.

* Terkait dengan konstruksi budaya pula, konten media diinter-

pretasikan dalam masyarakat sesuai dengan makna yang
disusun secara sosial di dalam kelompok; individu lebih terpe-
ngaruh oleh kelompoknya daripada media. Demikian pula
sefalan dengan Phenomenistic theory (Klapper dalam Stanley |
Baran & Dennis K Davis, 2000: 164) yang menyebutkan bahwa
media jarang mempunyai pengaruh langsung dan relatif tidak
memiliki kekuatan jika dibandingkan dengan faktor-faktor
sosial psikologis, seperti status sosial, keanggotaan dalam suatu
kelompok (group member), kepribadian yang kuat, pendidikan
serta masih ada faktor lainnya.

&ggguﬁw&w‘zgﬁg&t :

j £ bmba_&iriicﬁ%??; £
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tayangan ini (khususnya pada informan di perkampungan)
dapat menjadi suatu proyeksi keinginan para wanita untuk
mewujudkan harapan-harapan mereka agar para suami meng-
hormati dan menghargai hak-hak perempuan/istri dalam
proses menuju relasi yang setara.

* Tayangan sinetron SSTI bukan suatu tayangan yang menarik
bagi para penonton wanita karena digambarkan berbeda
dengan kehidupan keseharian mereka,

* Bagi informan kelas menengah di lingkungan perumahan
sinetron "Suami-suami Takut Istri” mampu menjadi inspirasi,
khususnya bagi penonton anak-anak dan remaja, yang belum
mampu menerima dekonstruksi peran yang dibuat oleh encoder,
dalam hal ini pihak media. Sedangkan bagi informan kelas
menengah di perkampungan berpendapat bahwa sinetron ini
mampu menjadi sumber inspirasi bagi perempuan-perempuan
yang memiliki sifat cemburu terhadap suami.

* Tidak terdapat perbedaan secara signifikan di antara informan
yang berbeda secara domisili dalam memaknai pesan-pesan
hasil konstruksi media.

* Gender dimaknai sebagai adanya saling menghormati dan
berbagi, bukan adanya dominasi, “menang-menangan” di
antara suami-istri. Keadaan ini sejalan dengan adanya perkem-
bangan tingkat pendidikan dan aktivitas perempuan di sektor
publik, di mana peran gender sebagai konstruksi budaya pa-
triarki yang selama ini mereka pahami tidak sepenuhnya
berlaku dalam keluarga informan, terutama bagi mereka
yang tinggal di perumahan. Para informan di kedua lokasi
menyadari bahwa konstruksi gender berdasarkan peran hanya
berlaku pada perempuan dengan status sosial menengah,

antara para perencana komunikasi bahwa seseorang sebagai __
pemirsa mengikuti media bukan karena alasan yang sesuai
tujuan pengirim pesan. b
* Masih terdapat perbedaan gemder dalam hal cara dan ke 1
sukaan menonton baik pada informan di perumahan dan
perkampungan, yang menunjukkan bahwa sinetron “Suami-
suami Takut Istri” umumnya ditonton oleh para wanita.
Kalaupun ada di antara informan yang ditemani suami saat
menonton, intensitasnya lebih banyak dilakukan oleh penon-
ton wanita. Temuan ini mendukung penelitian David Morley
tahun 1990 yang menemukan tentang perbedan gender
terutama dalam hal cara dan kesukaan menonton. Jika laki-laki
lebih menyukai menonton program-program faktual, seperti
berita dan olah raga. Sebaliknya, wanita lebih menyukai fiksi,
Rﬁn&gguﬁsg%&.grﬁ:gsﬁm?
menonton cerita fiksi tersebut juga diikuti dengan mengerjakan
pekerjaan domestik dengan alasan bahwa menonton televisi &
tanpa mengerjakan sesuatu hanyalsh membuang waktu saja.
* Ternyata sinetron SSTI bukan saja ditonton sebagai hiburan
akan tetapi menjadi sumber inspirasi para wanita sebagai
acuan berolok-olok. Sejalan dengan teori Uses and Gratification
yang gagasan utamanya adalah bahwa komunikasi massa
digunakan oleh individu untuk terhubung ke orang fain,
dapat diintetrpretasikan di sini bahwa audiens aktif secara
tidak langsung membuat pesan tentang apa yang mercka
lihat/dengar, disamping adanya situasi sosial yang menjadi
latar belakang seseorang membutuhkan media, di mana
situasi sosial dapat melahirkan tekanan dan konflik. Ketika itu )
konsumsi media bisa menjadi obat untuk keluar dari tekanan

tersebut. bukan pada mereka yang berada pada status sosial bawah,
¢ Dekonstruksi media yang menampilkan dominasi para peme-
KESIMPULAN ran perempuan dalam sinetron “SST1”, memang tidak disukai
| L e 1 oleh semua informan karena dalam tayangan ini mereka
* SSTI pada umumnya disukai oleh penonton wanit melihat ada sesuatu yang “baru” dari sisi cerita. Oleh karena
g " "H_.\ " g I \ i _.__H.L..U._..ﬁw.. ‘_...._” i sl " .._,...__.‘..r.._ _ ._
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* Sosok ideal seorang ibu bagi mereka tetap mengedepankan
tanggung jawab pada sisi domestiknya, meski tidak harus
secara langsung berperan di dalamnya. :

* Media dituntut untuk berperan sejalan dengan fungsi yang
menjadi tanggung jawabnya sehingga muatan konten ac
diseyogyakan seimbang sejalan dengan fungsi tersebut.
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